PANDANGAN HAKIM DAN ADVOKAT TERHADAP PASAL 150 HIR
TENTANG PEMERIKSAAN SAKSI SECARA SILANG
(CROSS EXAMINATION)

(Studi Kasus di Pengadilan Agama Kota Malang)

SKRIPSI

Oleh:
Izzah Wahyunisfah
NIM 09210029

JURUSAN AL-AHWAL AL-SYAKHSHIYYAH
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2014



PANDANGAN HAKIM DAN ADVOKAT TERHADAP PASAL 150 HIR
TENTANG PEMERIKSAAN SAKSI SECARA SILANG
(CROSS EXAMINATION)

(Studi Kasus di Pengadilan Agama Kota Malang)

SKRIPSI

Oleh:

Izzah Wahyunisfah
NIM 09210029

JURUSAN AL-AHWAL AL-SYAKHSHIYYAH
FAKULTAS SYARIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2014



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Demi Allah,
Dengan kesadaran dan rasa tanggung jawab terhadap pengembangan keilmuan,

Penulis menyatakan bahwa skripsi dengan judul :

PANDANGAN HAKIM DAN ADVOKAT TERHADAP PASAL 150 HIR
TENTANG PEMERIKSAAN SAKSI SECARA SILANG
(CROSS EXAMINATION)

(Studi Kasus di Pengadilan Agama Kota Malang)

benar-benar merupakan karya ilmiah yang disusun sendiri, bukan duplikat atau
memindah data milik orang lain., kecuali disebutkan referensinya secara benar.
Jika dikemudian hari terbukti disusun orang lain, ada penjiplakan, duplikasi, atau
memindah data orang lain, baik secara keseluruhan atau sebagian, maka skripsi

dan gelar sarjana yang saya peroleh karenanya, batal demi hukum.

Malang, 25 Juni 2014
Penulis

METERAI »
TEMPEL (&

50100)

[zzah Wahyunisfah
NIM 09210029

il



HALAMAN PERSETUJUAN

Setelah membaca dan mengoreksi skripsi saudari Izzah Wahyunisfah, NIM
09210029, Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul :

PANDANGAN HAKIM DAN ADVOKAT TERHADAP PASAL 150 HIR
TENTANG PEMERIKSAAN SAKSI SECARA SILANG
(CROSS EXAMINATION)

(Studi Kasus di Pengadilan Agama Kota Malang)

maka pembimbing menyatakan bahwa skripsi tersebut telah memenuhi syarat-

syarat ilmiah untuk diajukan dan diuji pada Majelis Dewan Penguji.

alang, 25 Juni 2014
sen Pembimbing,

Mengetahui
Ketua Jurusan
Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah,

Dr. Sudi M.A. %. i S.H. M.Hum.
NIP 197708222005011003

111



PENGESAHAN SKRIPSI
Dewan Penguji Skripsi saudari Izzah Wahyunisfah, NIM 09210029, mahasiswa
Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul:
PANDANGAN HAKIM DAN ADVOKAT TERHADAP PASAL 150 HIR
TENTANG PEMERIKSAAN SAKSI SECARA SILANG

(CROSS EXAMINATION)
(Studi Kasus di Pengadilan Agama Kota Malang)

telah menyatakan lulus dengan nilai A (Cumlaude)

Dewan penguji: %ﬂ
1. Dra. Jundiani, S.H., M. Hum. ( )

NIP 196509041999032001 ¥etua

2. Dr. H. Saifullah, S.H., M. Hum.

NIP 196512052000031001 is
3. Musleh Herry, S.H., M. Hum. ( ‘ a/
NIP 196807101999031002 _Perfguji Utama
Malang, 2 Oktober 2014
De

Dr. oibin, M.H.L.
NIPI196812181999031002

v



MOTTO

152052 of W7 G w2285 135 el e NT15555 o 282G 0
T £

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah

adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.”2 (QS. al-Nisa” (4): 58)

'QS. al-Nisa’ (4): 58
’Kerajaan Saudi Arabia, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Saudi: Mujamma’ al-Malik Fahd Li
Thiba’at al-Mushaf al-Syarif, 2006), h. 128.
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TRANSLITERASI®

A. Umum

Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan

Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

B. Konsonan

I = tidak dilambangkan ova = dl
<=b L = th
o=t L = dh
< = tsa g¢ = ¢(koma menghadap keatas)
€ =i ¢ = gh
C=h 4 = f
¢ = kh a = q
2 =d 4 = k
| = dz d =1
J =7 a = m
J Tz O = n
=S S = w
= sy > = h
u2=sh s =y

Hamzah (¢) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma

di atas (), berbalik dengan koma () untuk pengganti lambang “¢”.

*Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Fakultas Syariah, Pedoman Penulisan Karya
Ilmiah. (Malang: UIN Press, 2012), h.73-76.
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C. Vokal, panjang dan diftong

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

(1))

, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan

733 0)
1

ditulis dengan “a”, kasrah dengan

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang = a misalnya Jé menjadi qala
Vokal (i) panjang = 1 misalnya Ji menjadi qila
Vokal (u) panjang = 1 misalnya U menjadi dGna

[102]
1 2

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

Diftong (aw) = s misalnya J&£  menjadi gawlun

Diftong (ay) = ¢ misalnya o3 menjadi khayrun

D. Ta’marbiithah (¢3)

Ta’marbiithah (3) ditransliterasikan dengan ‘¢’ jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila fa’marbiithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4= 2l A menjadi al-
risalat i al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri
dari susunan mudlaff dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

menggunakan ¢ yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya (s

4 das ) menjadi fi rahmatilléh.



E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jaldlah

Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalaldah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini :

1.

Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ...
Masya’ Allah kdna wa mdlam yasya lam yakun

Billah ‘azza wa jalla

Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis

dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama

Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-indonesiakan, maka

tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi.
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ABSTRAK

Izzah Wahyunisfah, NIM 09210029, 2014. Pandangan Hakim Dan Advokat
Terhadap Pasal 150 HIR Tentang Pemeriksaan Saksi
Secara Silang (Cross Examination) (Studi Kasus di
Pengadilan Agama Kota Malang). Skripsi. Jurusan al-
Ahwal al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah,Universitas [slam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Dr.
H. Saifullah..,S.H..M. Hum.

Kata Kunci: Pandangan Hakim, Bukti Saksi, Pemeriksaan Silang.

Saksi dalam persidangan Peradilan Agama merupakan salah satu bagian dari
alat bukti yang dapat digunakan dalam pembuktian. Peraturan perundang-
undangan Hukum Acara perdata di Indonesia telah mengatur hukum pembuktian.
Berdasarkan peraturan yang terdapat di dalam Pasal 150 HIR terdapat ketentuan
yang menyatakan bahwa undang-undang memberikan hak kepada para pihak yang
berperkara untuk mengajukan pertanyaan kepada saksi yang diajukan di dalam
persidangan, yang mana hal ini dikenal dengan istilah pemeriksaan saksi secara
silang(cross examination). Namun, dalam praktek yang terjadi di lapangan, tidak
semua Majelis Hakim memberikan kesempatan kepada para pihak untuk
mengajukan pertanyaan atau kesempatan untuk membantah keterangan yang
didalilkan oleh saksi dari pihak lawan. Sehingga dari sini terlihat adanya suatu
ketidaksesuaian antara praktek yang terjadi di pengadilan dengan peraturan
perundang-undangan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pemeriksaan saksi
secara silang (cross examination) dalam pembuktian di Pengadilan Agama Kota
Malang. Adapun tujuan yang kedua adalah untuk mengetahui pandangan Hakim
dan Advokat terhadap Pasal 150 HIR tentang pemeriksaan saksi secara silang
(cross examination) di Pengadilan Agama Kota Malang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian hukum
sosiologis, dengan perolehan data yang bersifat kualitatif. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan sosiologi hukum dengan teori fenomenologis.
Dalam penelitian ini, data diperoleh dari data primer yang didapatkan langsung
dari informan, yang kemudian didukung dengan sumber data sekunder dalam
menganalisis hasil penelitiannya.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diperoleh 4 (empat) macam
praktek pemeriksaan saksi di Pengadilan Agama Kota Malang; yaitu: pertama,
Majelis Hakim memberi kesempatan kepada para pihak untuk bertanya secara
langsung kepada saksi; kedua, Majelis Hakim memberi kesempatan kepada para
pihak untuk bertanya kepada saksi melalui majelis hakim; ketiga, Majelis Hakim
memberi kesempatan kepada para pihak untuk menanggapi hal yang tidak
disetujui dalam kesimpulan; keempat, Majelis Hakim tidak memberi kesempatan
para pihak untuk bertanya kepada saksi karena sudah ada pengakuan. Dalam hal
ini, Hakim dan Advokat berpandangan bahwa ketentuan yang terdapat di dalam
Pasal 150 HIR tentang pemeriksaan saksi secara silang harus dilaksanakan, karena
sudah sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.
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ABTRACT

Izzah Wahyunisfah, NIM 09210029, 2014. The Views of Judges and Lawyers
toward Article 150 HIR about Cross Examination of
Witness (Case Study in the Court of Malang). Thesis. The
Major of Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Sharia’s Faculty. The
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisor: Dr. H. Saifullah. S.H., M.Hum.

Key Words: The Views Judge, Witness’ Proof, Cross Examination.

The witness in the trial court is part of evidence that is used in verification.
Civil Law in the Indonesia (HIR., RBg., dan KUHPerdata) have been set about
verification’s law that is exist witness verification’s regulation. Based on
regulation in article 150 HIR there is provision that law give right to the litigants
to question witnesses who is presented at the trial, where is this case is knew with
cross examination. However, in practice in the field, not all of the judges give
opportunity asked question or denied information that is presented by witness of
counterparty. So it looks a mismatch between practice and law.

The aims of this research know about cross examination’s process in
verification at the court of Malang. And as for the second aim know the views of
judges and lawyers toward article 150 HIR about cross examination of witness at
the court of Malang.

As for the method that is used in this research is sociological law’s type with
qualitative data acquisition and wuse sociology of law approach with
fenomenological theory in this research, most of the data is obtained from
primer’s data where is caught from informant directly. Then be supported with
secondary’s data in the analyze result of research.

Based on this research and data analyze, is got 4 (four) kinds of witness
examination in the court of malang, there are: first, The major Judge give
opportunity someone give a question directly to the witness; second, The major
Judge give opportunity someone give question throw major judge; third, The
major Judge give opportunity someone to respond case that isn’t a praved in
conclusion; fourth, the major don’t give opportunity someone give question for
witness because of it has exist verification. In this case, Judge and lawyer view
that provisions in article 150 HIR about cross examination of witness must be
done, because it has suitable with rule that is done.
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